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DPD PKS Jakarta Timur merupakan salah satu Dewan Pimpinan Daerah (DPD) PK S dalam wilayah DKI
Jakartayang terdiri dari paraelit dalam struktur kepengurusan PKS di Jakarta Timur. Dalam menghadapi
pemilu 2004, PKS Jakarta Timur melakukan berbagai tindakan politik baik dalam rangka mensosialisasikan
partai, gerakan atau tindakan yang berhubungan dengan masyarakat langsung maupun strategi mereka dalam
berkampanye. Tindakan atau perilaku politik elit PKSini terwujud dalam berbagai bentuk partisipasi politik
di mana perilaku-perilaku politik €elit tersebut merupakan strategi-strategi mereka untuk memenangkan
pemilu 2004.

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan kondisi persaingan antar partai politik dalam pemilu 2004, di mana
PK S untuk tingkat lokal Jakarta Timur memenangkan pemilu 2004 dengan perolehan suara terbanyak dari
partai lainnyadan terbanyak di antara DPD PKS lainnya di DKI Jakarta. PKS Jakarta Timur ini mengalami
kenaikan perolehan suara dalam pemilu 2004 yang cukup banyak dibandingkan dengan perdu 1999. Dari
latar belakang tersebut di atas, pertanyaan penelitian digjukan seputar, pertama, bagaimana strategi politik
elit PKS dalam melakukan berbagai kegiatan dan persiapan untuk menghadapi pemilu 2004 di Kotamadya
Jakarta Timur dalam masa pra kampanye atau sebelum kampanye dan kedua, bagaimana perilaku politik elit
PK S dalam masa kampanye termasuk hubungan mereka dengan tokoh-tokoh masyarakat di K otamadya
Jakarta Timur sehingga mereka memenangkan pemilu 2004. Dengan memakai konsep strategi politik,
perilaku dan partisipasi politik dari berbagai ilmuan, penulis berusaha melihat implikasi teori tersebut pada
strategi politik PKS.

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode pengumpulan data primer menggunakan wawancara mendalam terhadap informan-informan kunci
sebanyak 12 orang dan data-data sekunder yang mendukung. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan
gambaran (deskriptrf) tentang strategi politik yang dilakukan oleh elit PKS Jakarta Timur dalam
menghadapi pemilu 2004 baik pada masa pra kampanye maupun masa kampanye.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pada masa pra kampanye, elit PKS Jakarta Timur melakukan
berbagai strategi kegiatan di antaranya kansilidasi antar kader yang dilakukan melalui rapat-rapat,
pertemuan antar kader, pembangunan paradigma berpikir yang baik bagi kader, membentuk tim-tim kecil
pemenangan pemilu, melakukan pemetaan kekuatan pemilih dan menyusun strategi dan hasil analisa
kekuatan peta pemilih tersebut, melakukan kegiatan sosial dan mendirikan posko-posko partai. Di sisi lain
untuk menjaring bakal caleg, elit PKS melakukan pemilihan umum terbuka yang dipilih langsung oleh kader
sehingga memunculkan calon legidatif yang dianggap potensial. Mereka juga membuat suatu kebijakan dan
strategi untuk sosialisasi partai dengan nama Direct Selling yang banyak dilakukan dengan door to door,
pusat keramaian dil., selain itu juga mengadakan bazar untuk meningkatkan promosi partai. Untuk Iebih
melakukan pendekatan atau lobi dengan warga, elit PK'S melakukan berbagai kegiatan seperti buka bersama,
pengajian bersama warga dan tokoh, halal-bihalal, pertemuan dengan wong cilik dan sebagainya yang


https://lib.ui.ac.id/detail?id=116512&lokasi=lokal

diarahkan pada pemenangan PK S. Pada kesempatan yang sama elit PK S melakukan sosialisasi pemilu
dengan menjelaskan kepada warga tentang sistem pemilu 2004 namun juga menunjukan lambangnomar
partai PKS kepada warga selain itu mereka juga membantu warga yang belum mempunyai hak pilih untuk
mendapatkan kartu pemilih.

Pada masa kampanye, hasil penelitian ini menunjukan bahwa elit PK'S mengerahkan segala kekuatannya
baik pada kampanye putaran pertama, kedua maupun ketiga dengan mengerahkan massa yang cukup banyak
dibanfingkan dengan partai lainnya di DK Jakarta atau khususnya dari Jakarta Timur. Elit PKS Jakarta
Timur jugs melakukan ronda keliling kampung bersama warga untuk mengantisipas money politics atau
kecurangan dari pihak lain yang merugikan PKS. Alhasil pada pemilu 2004, mereka mendapatkan suara
terbanyak di Jakarta Timur dibandingkan dengan partai lainnya seperti PDI-P, PPP maupun PAN.
Rekomendas dari hasil penelitian ini, it PKS Jakarta Timur hendaknya lebih spesifik dalam menentukan
daerah unggulan sebagai target dalam rangka meningkatkan peralehan suara dan lebih baik kalau
menggunakan strategi jemput bola bagi warga tertentu. Selain itu harus memangkas segal a kegiatan yang
banyak menguras dana dan pengerahan masa yang kurang perlu serta diarahkan pada kegiatan yang
langsung berhubungan dan menyentuh warga. Untuk mengantisipasi kekurangan dana sebaiknya elit PKS
harus mempunyal badan usaha tetap yang siap mendanai kegiatan politik. Di sisi lain elit PKS juga harus
menyiapkan pemimpin yang berkualitas dengan sistem kaderisasi yang jelas atau melakukan pemilu terbuka
yang memberikan kesempatan pada semua kader tanpa adanya syarat tertentu. Demikian juga perlu adanya
sirkulasi €elit atau jenjang karir bagi kader dan penghargaan tedentu bagi yang berprestasi. Hal yang tak
kalah pentingnya adalah peningkatan fungsi PK S sebagai partai politik apakah itu fungs pemilu, fungsi
organisas maupun fungsi pemerintahan selain tetap konsekuen dengan motto "PKS Lebih Bersih dan Peduli
yaitu dengan menjaga kepedulian pada warga dan menjauhi tindakan KKN yang dapat merusak citra
tersebut.



